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BAB I 

PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan mengalami perkembangan yang begitu cepat seiring dengan kebutuhan manusia, ilmu tersebut akan tepat guna ketika mampu difahami dan dipelajari sebagai modifikasi ilmu-ilmu sebelumnya dalam rangka peningkatan mutu intelektual manusia serta bentuk komunikasi atau interaksi antara yang satu dengan yang lainnya.

Dikatakan ilmu itu berhasil, manakala mampu mengembangkan intelektual, emosional dan juga spiritual kepada manusia, berdasarkan kecerdasan inilah yang mampu mengantarkan manusia sukses dalam hidup. 
 Kecerdasan intelektual tidak cukup mengantarkan seseorang menuju gerbang kesuksesan, perlu diperhatikan juga bentuk interaksi mereka kepada orang lain dalam penguasan emosi, yaitu cerdas secara emosional. Cerdas secara emosi dapat mengembangkan pola pikir dan membentuk kepribadiannya yang lebih baik agar terwujud pada sikap dan pengalamannya dalam kehidupan.

Pendidikan Islam juga telah memberikan pengembangan pemikiran kepada manusia dalam rangka penataan tingkah laku serta emosional yang berdasarkan pada ajaran agama Islam, dengan maksud mewujudkan ajaran Islam di dalam kehidupan individu dan masyarakat didalam semua sendi kehidupan. Kecerdasan emosional inilah yang patut direnungkan bersama melihat banyak sekali berita tentang bergesernya moral seseorang atau tingkah laku seseorang karena tidak mampu menahan emosi-emosi yang tak terkendali dalam hidup, sehingga mungkin orang akan menjadi gampang tersinggung dan akan melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan.
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan merasakan perasaan orang lain dan mengambilnya sebagai inspirasi untuk menentukan keputusan.
 Setelah seseorang mampu mengendalikan emosinya sendiri, akan lebih mudah baginya untuk memahami perasaan orang lain, lantas menyelesaikan segala sesuatu permasalahan bukan hanya dengan mempertimbangkan persepsi, pandangan atau pendapat sendiri, tetapi dengan memperhatikan dan menggunakan cara pandang orang lain.

Kecerdasan emosi untuk keadaan sekarang menjadi sangat penting untuk dimiliki mengingat telah banyak muncul tekanan moral yang mendesak, yaitu saat-saat jalinan masyarakat mulai terurai semakin cepat ketika sifat mementingkan diri sendiri, kekerasan dan sifat jahat tampaknya telah mengikis sisi-sisi baik kehidupan masyarakat. Dari sinilah muncul alasan untuk mendukung perlunya kecerdasan emosional yang bertumpu pada hubungan antara perasaan, watak dan naluri moral. Kecerdasan emosi merupakan sikap moral yang terbentuk melalui proses pengalaman sepanjang hidup dan bisa mengakar atau menjadi watak pada pribadi seseorang.

Dalam pandangan Islam, emosi merupakan karunia Allah yang memiliki berbagai manfaat bagi kelangsungan hidup makhluk-Nya.
 Misalnya emosi takut  menuntun makhluk hidup untuk menghindar dari bahaya yang mengancam. Dan emosi amarah yang mendorong untuk mempertahankan diri serta emosi cinta merupakan landasan bagi terpeliharanya kelangsungan hidup manusia. Kemanfaatan tersebut dapat dirasakan apabila emosi takut, marah dan cinta diungkap secara wajar. Namun apabila emosi-emosi keluar secara berlebihan, maka bisa membahayakan bagi kesehatan fisik dan psikis manusia.

Anak merupakan generasi penerus bangsa dan sumber insan bagi pembangunan nasional yang harus diperhatikan dan dibina sedini mungkin agar menjadi insan yang berkualitas dan berguna bagi bangsa. Sebagai orang tua, haruslah mempunyai tujuan dan ikhtiar agar anak di masa depan mempunyai kualitas yang lebih tinggi, minimal sejajar atau sama dengan orang tuanya.

Di samping itu, hakikat anak merupakan investasi penting bagi orang tuanya sebagai pelestari pahala kelak di akhirat. 
 Alangkah prihatinnya orang tua yang meninggalkan generasi yang hanya mampu memberikan siksaan. Allah telah menjelaskan dalam firmannya surah Al-Anfal ayat 28:
((((((((… ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ….
”Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu adalah fitnah”. (Q.S. Al-Anfal: 28)
 
Ayat di atas menjelaskan secara tidak langsung memberikan peringatan kepada para orang tua agar lebih waspada terhadap perkembangan kepribadian anak agar tidak menjadi santapan era globalisasi yang menuntut kecakapan segala bidang, tentunya bukan sebatas kecakapan otak, namun kecakapan emosional dan spiritual juga harus dimantapkan sebagai modal dominan untuk menghadapi gilasan zaman.

Kenyataan seperti inilah yang seharusnya menjadi spirit bagi para orang tua agar lebih mempersiapkan anak sejak dini menuju masa depan sebagai insan yang berkualitas, unggul dalam kepribadian, bermartabat, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, merupakan tugas orang tua khususnya dan umumnya keluarga sebagai lingkungan pertama bagi pembentukan kepribadian anak terutama pembentukan dan pembinaan emosional anak. Orang tua dapat mensimulasi anak dengan berbagai macam hal dalam berbagai kesempatan. Stimulasi yang melimpah bagi anak akan membantunya untuk belajar lebih banyak akan dirinya.   

Perkembangan emosional bagi anak merupakan sesuatu yang penting, bahkan lebih penting dari sekedar perkembangan kognitif. Para pakar meyakini bahwa IQ (Kecerdasan Otak) ternyata hanya memberikan kontribusi 20%, sedangkan yang lainnya adalah Kecerdasan Emosional (EQ). Emosi sendiri merupakan perasaan atau afeksi yang melibatkan perpaduan antara gejolak fisiologis dan perilaku yang terlihat. Di sinilah, orang tua dalam keluarga mempunyai peranan amat penting dalam mengembangkan aspek emosional anak sejak dini. Seiring dengan bertambahnya usia anak, maka perkembangan emosional dipengaruhi lingkungan dimana anak bersosialisasi.

Kecerdasan emosional itu sendiri mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi, tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, untuk membaca perasan terdalam orang lain (empati), untuk memelihara hubungan sebaik-baiknya, kemampuan untuk menyelesaikan konflik, serta untuk memimpin diri dan lingkungannya. Keterampilan ini dapat diajarkan kepada anak-anak. Seorang anak yang dikuasai dorongan hati yang kurang memiliki kendali diri menderita kekurangmampuan pengendalian moral.  

Sementara itu, penelitian otak semakin membuktikan adanya hubungan atau keterkaitan yang erat antara keterlibatan emosi, memori jangka panjang dan belajar. Penelitian dan psikolog kognitif, Daniel Goleman yang dikutip oleh Bobbi De Porter menjelaskan: 
“Dalam tarian pikiran dan perasaan, kekuatan emosi menuntun kaputusan kita saat demi saat, bekerja bahu membahu dengan pikiran rasional. Mengaktifkan atau menonaktifkan- pikiran itu sendiri. Boleh dibilang, kita mempunyai dua otak, dua pikiran dan dua jenis kecerdasan: rasional dan emosional. Bagaimana kita berkiprah dalam hidup ditentukan oleh keduanya, bukan hanya IQ melainkan Kecerdasan Emosional juga berperan. Tentu saja intelek tidak dapat bekerja pada puncaknya tanpa kecerdasan emosional”.
 
Agar dapat meningkatkan serta melatih Kecerdasan Emosional anak, sangat diperlukan adanya pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama terlebih-lebih pendidikan dalam keluarga. Pendidikan merupakan usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan potensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk membentuk kepribadian yang luhur, pendidikan agama juga merupakan pondasi utama untuk meningkatkan kualitas din dalam menjalankan aqidah yang mengarahkan setiap manusia menuju kemuliaan dan keluhuran. Pendidikan agamalah yang dapat diandalkan dan diharapkan dapat memberi solusi bagi permasalahan hidup saat ini, karena agama yakni Islam merupakan agama fitrah yang sesuai kebutuhan dan dibutuhkan manusia.

Namun pada kenyataannya, pendidikan di Indonesia selama ini terlalu menekankan arti penting nilai akademik, Kecerdasan Otak (IQ) saja. Mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi, jarang sekali ditemukan pendidikan tentang visi; integritas; kejujuran; komitmen; kreatifitas; ketahanan mental; kebijaksanaan; keadilan; prinsip kepercayaan; penguasaan diri atau sinergi, padahal justru inilah yang terpenting. Hal ini bisa terlihat dari bentukan karakter dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) era 2000 yang patut dipertanyakan yang berbuntut pada krisis ekonomi berkepanjangan. Hal ini ditandai dan dimulai dengan krisis moral atau buta hati di mana-mana.

Meski banyak orang yang memiliki pendidikan tinggi, pada hakikatnya mereka hanya mengandalkan pemikiran logika namun mengabaikan suara hati lalu terbukti, akhirnya sang suara hati yang memberikan informasi maha pentinglah yang benar, sehingga banyak di antara mereka yang kini terperosok, dulunya adalah orang-orang yang telah mengabaikan suara hati. Sehingga tidak heran jika Indonesia banyak koruptor, pelajar yang terjerumus dalam narkoba, kriminalitas dan masih banyak permasalahan lain yang dihadapi bangsa ini.

Jika manusia tidak mampu untuk memberdayakan kemampuan nalar (reasoning power) dalam dirinya, maka manusia dalam keadaan “terputus” (dari mata rantai kehidupan) dan kehilangan arah. Banyak kalangan ilmuwan yang begitu mempertuhankan ilmu tanpa menyadari realitas ilmu itu sendiri yang nyata-nyata adalah ketetapan atau hukum yang datang dari Sang Pencipta. Dengan kemampuan nalarlah, seseorang akan dapat menerima unsur-unsur penting yang ada pada alam ini sebagai satu-kesatuan sunnatullah. 

Selain itu, pendidikan agama yang semestinya dapat diandalkan dan diharapkan dapat memberi solusi bagi permasalahan hidup saat ini, ternyata lebih dipahami sebagai ajaran “fiqh”, tidak dipahami dan dimaknai secara mendalam, lebih pada pendekatan ritual dan simbol-simbol serta pemisahan antara kehidupan dunia dan akhirat. Pengajaran hanya disampaikan dengan cara sederhana, hanya sebentuk hafalan, tidak ada pemahaman makna maupun internalisasi jangka panjang, sehingga Kecerdasan Emosi (EQ) tidak bisa terbina dengan maksimal dan hanya menjadi sebatas teori belaka.

Di lingkungan intern sekolah sendiri pendidikan agama Islam seringkali dianggap sebagai pelajaran yang kurang begitu penting dan dianggap remeh. Pandangan-pandangan yang kurang positif terhadap pengajaran pendidikan agama Islam tidak lepas dari beberapa faktor yang berasal dari luar sekolah juga faktor dalam praktek pengajaran PAI yang ternyata masih banyak kekurangan. Faktor luar berupa berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada munculnya scientific critizm terhadap penjelasan ajaran agama yang bersifat konserfatif, tradisional, tekstual, dan skripturalistik, era globalisasi di bidang informasi serta perubahan sosial ekonomi dan budaya dengan segala dampaknya, kemajemukan masyarakat beragama yang masih belum siap untuk berbeda paham dan justru cenderung bersikap apologis, fanatic, absolutis, serta truth claim yang dibungkus simpul-simpul interest, baik pribadi maupun bersifat politis dan sosiologis.    

Banyak tokoh ilmuwan Islam yang memperbincangkan masalah emosi. Umumnya mereka membahas dalam bentuk derivatifnya sebagai cinta, marah, sedih, berani dan semacamnya. Al-Ghazali, adalah salah satu tokoh yang sering memperbincangkan masalah ini. Seperti teorinya tentang nafs, yang dia pecahkan menjadi nafs muthmainnah, lawwamah, dan nafs ammarah.
 Al-Ghazali adalah salah seorang pemikir Islam dan juga sebagai salah seorang pribadi yang memiliki berbagai kejeniusan dan banyak karya dalam bidang pendidikan.
Berdasarkan pada latar belakang di atas penulis mengadakan penelitian yang berjudul “Peran Emotional Quotient (EQ) dalam Pembinaan Kepribadian Anak Menurut Al-Ghazali”. 
B. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan dalam permasalahan ini bisa lebih terfokus dan lebih mengena serta tidak melenceng dari pembahasan semula, maka penulis membatasi permasalahan-permasalahan yang akan kami bahas dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana emotional quotient (EQ) menurut al-Ghazali?

2. Bagaimana kepribadian menurut al-Ghazali? 

3. Bagaimana peran emotional quotient (EQ) dalam pembinaan kepribadian anak menurut al-Ghazali?

C. Tujuan Kajian 

Sejalan dengan pertanyaan di atas, yang penulis sampaikan, maka kajian ini memiliki tujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan peran emotional quotient (EQ) menurut al-Ghazali.

2. Untuk mendeskripsikan pembinaan kepribadian anak menurut al-Ghazali. 

3. Untuk mendeskripsikan peran emotional quotient (EQ) dalam pembinaan kepribadian anak menurut al-Ghazali.
D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berbicara tentang jenis suatu penelitian maka akan tergantung kepada pedoman dari segi mana penggolongan itu ditinjau. Hal ini dikarenakan belum adanya kesepakatan atas keseragaman dasar tinjauan untuk penggolongan suatu penelitian.
 Namun demikian, penelitian dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, salah satunya adalah berdasarkan tempat penelitian. Berdasarkan kriteria ini maka penelitian digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu penelitian lapangan (field research), penelitian kepustakaan (library research), dan penelitian laboratorium (laboratory research).

Berdasarkan penggolongan di atas, maka dapat diketahui bahwa jenis penelitian dalam pembahasan ini adalah kajian pustaka. Kajian pustaka adalah telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan topik (masalah) kajian.
 Kajian pustaka semacam ini berisi suatu topik yang didalamnya oleh data dan informasi yang diperoleh dari sumber pustaka.
 Hal ini juga dapat dilihat dari tempat dimana peneliian ini dilakukan yaitu perpustakaan, sehingga kajian dalam penelitian ini disebut “penelitian pustaka”.
 

Setidaknya ada empat ciri kajian/penelitian pustaka yang juga mempengaruhi sifat dan cara kerjanya, yaitu: pertama, peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya. Kedua, data pustaka (yang digunakan) siap pakai. Artinya peneliti tidak pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah tersedia di perpustakaan. Ketiga, bahwa data pustaka yang digunakan umumnya sumber sekunder, dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari tangan pertama di lapangan. Namun sampai tingkat tertentu data tersebut juga terkadang berupa sumber primer. Keempat, bahwa data pustaka tersebut tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Artinya data yang ada adalah data statis, sehingga kapanpun seorang peneliti melihatnya data tersebut tidak akan pernah berubah karena merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman tertulis. 
2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari buku, jurnal penelitian, laporan penelitian, skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, majalah, koran dan lain-lain. Secara kualitatif data dari sumber-sumber ini diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu:

a. Data primer 

Data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau digambarkan oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung, sehingga mereka dapat dijadikan saksi.
 Dalam penelitian ini ada beberapa data yang dapat dikategorikan data primer diantaranya buku yang berjudul Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun islam dan Kitab Ihya’ Ulumuddin dan bidayah al-hidayah karangan dari Imam Al-Ghazali. 
b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah bahan pustaka dan dipublikasikan oleh penulis yang tidak secara langsung melakukan pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang dideskripsikan atau bukan penemu teori.
 Buku-buku yang relevan dengan fokus penelitian ini, baik yang berkaitan dengan EQ maupun yang berkaitan dengan pembinaan kepribadian anak diantaranya Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ POWER, sebuah Inner Journey melalui Al-Ihsan. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan ESQ, The ESQ Way 165 dan sebagainya.

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data atau informasi yang digunakan adalah metode dokumentasi. Dokumen adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak, yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.
 Dokumen ini bisa berbentuk buku, jurnal penelitian, laporan penelitian, skripsi, tesis,disertasi,makalah seminar, majalah dan Koran.

 Menurut Yatim Riyanto metode dokumentasi adalah cara menyimpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada.
 Sedangkan menurut Abdurrahmat Fathoni studi dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.

Secara garis besar metode pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: mengumpulkan dokumen yang dibutuhkan,  memisahkan data yang relevan dengan yang tidak relevan, relevansi bisa diukur dari kesesuaian data dengan topic bahasan, dan waktu diambilnya data tersebut, mengutip tanpa melakukan perubahan redaksi.

4. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis terhadap data yang penulis peroleh, penulis menggunakan teknik content analysis yang diterjemahkan dengan analisis isi atau kajian isi. Barelson mendefinisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara obyektif, sistematis dan kuantitatif tentang manifestasi komunikasi. Weber menyatakan bahwa content analysis adalah metodologi penelitian dari sebuah dokumen.
 Kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sohih dari data atas dasar konteksnya.

Secara lebih jelas Hadari Nawawi mengemukakan bahwa analisis isi dalam penelitian dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis. 
 Di samping itu dengan cara ini dapat dibandingkan antara satu buku dengan buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai sasarannya sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat atau sekelompok masyarakat tertentu.

Secara garis besar prosedur analisis ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menseleksi teks yang akan diselidiki.

b. Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dan bahasa yang akan diselidiki sebagai pengumpul data. 

c. Melaksanakan penelitian yang meliputi menetapkan cara yang akan ditempuh, melakukan pengukuran terhadap teks secara kualitatif dan kuantitatif dan membandingkan hasil pengukuran berdasarkan standar yang telah ditetapkan melalui item-item spesifik yang telah disusun. 
E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari timbulnya perbedaan pengertian dan kekurang jelasan makna pada istilah yang penulis gunakan dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan maksud dari istilah-istilah tersebut. 

1. Penegasan Konseptual

a.  Emotional Quotient (EQ), atau yang lebih dikenal dengan kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa.
 
b. Pembinaan Kepribadian anak adalah Pembinaan, berasal  dari kata bina yang berarti asuh atau pelihara, membina berarti memelihara atau mengasuh.
 Sedangkan pembinaaan sendiri berarti suatu proses pemeliharaan dan pengasuhan kepada suatu keadaan yang lebih baik. Yang dimaksud di sini adalah membina kepribadian anak agar pribadi anak menjadi lebih baik. Kepribadian merupakan dasar keseluruhan dan kesatuan tindakan manusia yang berbudi dan berkehendak.
2. Penegasan Operasional 

a. Secara operasional, dari judul “Peran Emotional Quotient (EQ) dalam Pembinaan Kepribadian Anak Menurut Al-Ghazali”  bahwa Kepribadian merupakan dasar keseluruhan dan kesatuan tindakan manusia yang berbudi dan berkehendak. Kepribadian juga merupakan organisasi yang dinamis dlam diri individu tentang system spikofisik yang menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungan sekitarnya. Anak merupakan makhluk sosial yang membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dan tempat bagi perkembangannya. Anak juga merupakan orang yang mempunyai pemikiran, perasaan, sikap dan minat yang berbeda dengan orang dewasa dengan segala keterbatasannya.
F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan sistematika penulisan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu:

Bagian awal, yang terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.
Bagian utama, terdiri dari empat bab yaitu:

Bab I Pendahuluan, merupakan gambaran global dari isi skripsi ini, meliputi: latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan kajian, Metode penelitian, Penegasan istilah , dan Sistematika penulisan.

Bab II Kecerdasan Emosi (Emotional Quotient). Dalam bab ini dibahas tentang pengertian Kecerdasan emosi (Emotional Quotient), ciri-ciri Emotional Quotient (EQ), dasar-dasar  Emotional Quotient (EQ), Cabang Emotional Quotient (EQ), Fungsi  Emotional Quotient (EQ), pengaruh kecerdasan emosi (Emotional Quotient) dalam kehidupan.
Bab III Emotional Quotient dan Kepribadian Menurut Al ghazali. Dalam bab ini akan dibahas tentang Biografi Al ghazali, Emotional Quotient (EQ) dalam pandangan Al ghazali,  kepribadian menurut Al ghazali
Bab IV Peran Emotional Quotient (EQ) dalam pembinaan kepribadian anak menurut Al-Ghazali. Dalam bab ini akan dibahas tentang Membangun mental dan karakter, Membentuk pribadi berakhlak mulia, Menumbuhkan pribadi yang sabar
Bab V Penutup. Bab ini berisi: kesimpulan dan  saran-saran 

Bagian akhir, yang terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata peneliti. 
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